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Abstrak 

Transportasi online saat ini sudah menjadi suatu gaya hidup. Salah satu sarana transportasi yang 
digemari masyarakat saat ini adalah ojek online. Tidak heran segala sesuatu yang berkaitan dengan ojek 
online akan banyak direspon oleh masyarakat. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pola reaksi 
masyarakat dalam merespon isu yang sedang terjadi melalui media sosial Twitter. Alat yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah software Phyton dan R Studio. Hasil output yang didapat dari penelitian ini 
adalah berupa wordcount serta visualisasi output data. Hasil penelitian dari pola interaksi yang didapat 
menunjukkan bahwa topik pembicaraan yang banyak diperbincangkan terkait kebijakan pemerintah 
terhadap ojek online adalah mengenai wacana penghapusan diskon ojek online. 

 
Kata kunci: Transportasi Online, Ojek Online, Diskon, Big data 

 
PENDAHULUAN 
a. Latar Belakang Permasalahan 

Transportasi online saat ini sudah menjadi 
sebuah gaya hidup masyarakat di era Industri 4.0, 
keberadaan transportasi online ini sangat 
membantu mobilitas masyarakat khususnya 
masyarakat di perkotaan. Jumlah kendaraan pribadi 
yang semakin hari semakin meningkat berdampak 
pada padatnya antrian kendaraan ketika jam-jam 
kerja yang dapat menghambat perjalanan. Ojek 
online muncul sebagai salah satu solusi alternatif 
untuk menembus antrian kendaraan tersebut yang 
menimbulkan kemacetan, sehingga masyarakat 
merasa terbantu dan dapat sampai di tempat tujuan 
lebih cepat. 

Twitter merupakan sosial media yang 
sangat populer dijadikan sebagai forum untuk 
mengemukakan suatu opini. Twitter juga 
merupakan sosial media yang sering digunakan 
untuk penelitian yang berbasis data, seperti hal 
nya yang dilakukan ref. [1] yang menggunakan 
twitter untuk mendapatkan wawasan dengan 
metode seperti menganalisis hashtag, analisis 
polaritas dan emosi, analisis kata, pemodelan 
topik, serta pendekatan relevan lainnya sudah 

digunakan untuk mengambil opini yang dibuat 
pengguna nya. 

Topik-topik yang diperbincangkan dalam 
twitter bukan hanya berkaitan dengan satu 
bidang saja, namun juga berkaitan dengan 
berbagai bidang termasuk transportasi. Saat ini 
alat transportasi yang populer digunakan 
adalah transportasi yang berbasis online yang 
diantaranya adalah ojek online.  

Saat ini pemerintah sedang serius merumuskan 
regulasi berkaitan dengan ojek online, hal ini 
dilakukan pemerintah untuk melindungi mitra dan 
driver ojek online itu sendiri. Dari kebijakan yang 
dibuat pemerintah tentu menjadi perhatian sendiri 
bagi masyarakat apakah kebijakan tersebut dapat 
menawarakan perbaikan dan kenyamanan bagi 
mitra ataupun pengguna ojek online ini ataupun 
tidak. Diantara beberapa rencana kebijakan yang 
akan dikeluarkan pemerintah terhadap transportasi 
online tentu ada kebijakan-kebijakan yang menjadi 
sorotan tersendiri.  

Saat ini big data sedang populer digunakan 
untuk menganalisis data, banyak perusahaan-
perusahaan startup yang memanfaatkan teknologi 
Big Data untuk mengetahui keinginan dari target 
pasar mereka dan sebagai rujukan dalam 
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mengambil sebuah keputusan termasuk penyedia 
layanan Ojek online. Sehingga berkaitan dengan 
kepopuleran big data sebagai alat analisis, banyak 
juga para akademisi yang menggunakan analisis 
big data ini sebagai alat penelitian mereka. Istilah 
big data sering dikaitkan analisis data, dengan 
berbagai macam teknik penelitian, misalnya seperti 
data mining, data science ataupun data processing 

 
STUDI LITERATUR 
a. Perilaku Bepergian orang Indonesia 

Orang Indonesia sangat senang bepergian, 
mengunjungi relative adalah cara mereka untuk 
meningkatkan hubungan, keakraban dan kedekatan 
[2]. Peningkatan kemacetan di jalan-jalan di 
wilayah metropolitan dan meningkatnya 
penggunaan kendaraan pribadi adalah masalah 
serius yang berdampak pada pengembangan sektor 
transportasi [3].  Sayangnya, moda transportasi 
umum yang ada di Indonesia, khususnya yang ada 
di kota besar masih belum memuaskan masyarakat 
[4]. Perkembangan teknologi dan komunikasi 
menghasilkan temuan dalam bidang transportasi 
berbasis aplikasi online, sehingga masyarakat bisa 
lebih mudah memilih moda transportasi yang tepat 
untuk kebutuhannya [5].  Tren penggunaan moda 
transportasi online dalam bepergian terjadi karena 
dikenal dengan transparansi, aksesibilitas dan harga 
yang terjangkau [6] serta mampu mengatasi 
masalah ketidakpastian sistem transportasi umum 
di kota besar [7].  
b. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi 

Seseorang Menggunakan Transportasi 
Online 
Dari sisi pelayanan, ref. [8] mengemukakan, 

setidaknya terdapat tiga aspek terbaik untuk 
layanan transportasi online yaitu persepsi kognitif, 
kemudahan penggunaan dan persepsi inovasi 
aplikasi. Namun sebenarnya terdapat 17 aspek lagi 
yang menjadi pertimbangan konsumen dalam 
memilih transportasi online, antara lain desain 
aplikasi, keandalan, aksesibilitas, valensi, sistem 
pembayaran, ketanggapan, system komunikasi, 
kegunaan konten, ketepatan waktu, personalisasi, 
kecukupan konten, kompensasi, kepercayaan, 
ketersediaan sistem, privasi, interaktivitas dan 

resiko yang dirasakan. Ref. [9] menambahkan 
faktor yaitu kompatibilitas aplikasi, kenikmatan 
yang dirasakan dan variasi layanan serta norma 
subyektif mempengaruhi niat perilaku konsumen 
pada layanan transportasi online di Indonesia. 

Sedangkan ref. [10] menyatakan bahwa 
konsumen tertarik untuk memilih layanan 
transportasi online karena adanya potongan harga. 
Selain promosi, Lekosono & Herwin 
menambahkan bahwa citra merek dan harga 
berpengaruh terhadap keputusan pembelian 
konsumen.  
c. Regulasi Transportasi Online   

[11] membahas mengenai perubahan sejumlah 
undang-undang dan peraturan dikarenakan 
munculnya sistem transportasi online yang bersifat 
disruptif. Lebih lanjut ref. [11] memberikan saran 
pada pemerintah untuk segera merumuskan 
peraturan yang dapat mengakomodasi kepentingan 
berbagai pihak, baik kepentingan rakyat yang 
membutuhkan transportasi yang nyaman dan 
murah maupun kepentingan negara terkait 
perizinan dan pendapatan.  

[12] telah membatalkan  Peraturan Menteri 
Perhubungan Indonesia Republik Indonesia Nomor 
PM 108 Tahun 2017 tentang Penyelenggaraan 
Angkutan Orang Dengan Kendaraan Bermotor 
Umum Tidak Dalam Trayek, merupakan pemuatan 
ulang materi norma yang telah dibatalkan oleh 
Putusan MA Nomor 37/P.HUM/2017 tanggal 20 
juni 2017 dan mengganti dengan Peraturan Menteri 
Perhubungan Indonesia Republik Indonesia Nomor 
PM 118 Tahun 2018 tentang penyelenggaraan 
angkutan sewa khusus. Dalam peraturan baru, 
hanya 1 pasal yang dibahas dan dibatalkan oleh 
Mahkamah Agung mengenai harga yaitu Pasal 6 
ayat 1 huruf e: ”Tarif angkutan berdasarkan 
argometer atau tertera pada aplikasi berbasis 
teknologi informasi. “ 
d. Persepsi 

Persepsi merupakan suatu proses yang 
membuat seseorang mengolah rangsangan-
rangsanagn yang diterima menjadi suatu gambaran 
yang berarti lengkap tentang dunianya [13].  Selain 
itu persepsi juga merupakan penafsiaran pesan dari 
suatu pengalaman atau hubungan [14].  
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e. Popular Issue on Twitter 

Pertumbuhan media sosial, mendorong 
manajer-manajer perusahaan untuk memantau 
sentimen percakapan diantara konsumen pada 
platform komunikasi tersebut [13]. Media sosial 
menghasilkan berbagai informasi dalam jumlah 
yang sangat besar dengan jumlah pengikut yang 
luas, namun memang diperlukan usaha yang cukup 
besar dalam melakukan penyaringan informasi 
sehingga bisa menemukan informasi yang 
dibutuhkan. Maka, munculah istilah trending topic 
sebagai langkah awal dalam melakukan observasi 
dan kumpulan informasi [14]. Wacana atau issue 
dalam Twitter muncul dari postingan ‘tweet’ atau 
‘retweet’ suatu akun atau sejumlah akun secara 
bersamaan maupun sekuensial [15]. Ref. [16] 
membahas setidaknya terdapat 4 hal yang dapat 
mendorong wacana atau isu menjadi trending topic 
di Twitter, yaitu berita, acara yang sedang 
berlangsung, meme dan peringatan. 
f. Twitter and Big Data Analysis 

Twitter adalah salah satu media sosial terkenal 
yang mendapat banyak sekali tweet setiap hari 
[17]. Data dari twitter bisa digunakan untuk 
berbagai kepentingan seperti prediksi, pemasaran, 
analisis sentiment [18], sosial ataupun 
pemerintahan [17]. Ref. [19] menggabungkan 
analisis sentiment dan pendekatan regresi untuk 
melihat sentimen netizen pada media sosial 
Twitter. Karena Twitter memiliki data dengan 
volume yang besar, maka sangat relevan dengan 
analisis big data [20]. 
 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini termasuk penelitian 
kualitatif. Metode penelitian kualitatif menekankan 
pada makna dan pemahaman dari dalam, penalaran, 
definisi suatu situasi tertentu, lebih banyak meneliti 
hal-hal yang berkaitan dengan kehidupan sehari-
hari [21]. Berdasarkan jenis tujuan nya, penelitian 
ini termasuk pada penelitian deskriptif. 
Berdasarkan unit analisis penelitian ini merupakan 
jenis penelitian dengan unit analisis individu. 
Berdasarkan waktu pelaksanaan penelitian, 
penelitian ini masuk kedalam penelitian cross-
sectional. Dimana Cross-sectional merupakan 

suatu penelitian yang datanya dikumpulkan 
sekaligus merupakan hasil sekali bidik (One 
Snapshot) pada waktu tertentu disebut penelitian 
“Cross Sectional” [22] 
a. Tahapan Penelitian 

Setiap kegiatan penelitian pasti terdiri atas 
serangkaian tahapan yang disusun sistematis yang 
menjurus dan terfokus pada temuan penelitian yang 
disertai dengan pembahasannya secara ilmiah. 
Tahapan penelitian akan mempermudah peneliti 
untuk melaksanakan penelitian, membahas dan 
mengulas penelitian secara jelas, runtut dan 
sistematis. 
1) Data Collection 

Pengumpulan data diambil dari media sosial 
Twitter menggunakan Python dengan kata kunci 
‘Ojek Online’, ‘Ojol’, ‘Gojek’, ‘Grabbike’, ‘Drama 
Ojol’,’tarif ojek online’,’regulasi ojek online’ 
dalam rentang waktu mulai dari 11 Mei 2019 
sampai dengan 15 Juni 2019. Total data yang 
berhasil diperoleh oleh peneliti adalah 98.524 
tweets. Namun karena keterbatasan spesifikasi 
komputer yang digunakan data yang dapat diolah 
menggunakan R studio hanya sebesar 12.000 tweet 
saja. Berikut adalah tahapan pengumpulan data 
dengan menggunakan Aplikasi Phyton. 
a) Crawling Data 

Crawling Data merupakan teknik yang 
digunakan untuk mengumpulkan informasi yang 
ada dalam website atau sosial media. Crawling 
bekerja secara otomatis, dimana informasi yang 
dikumpulkan berdasarkan atas kata kunci yang 
diberikan oleh pengguna [23]. Pengumpulan data 
dari penelitian ini yaitu data yang diunduh dari 
server twitter berupa user dan tweet beserta atribut-
atributnya [24]. 
b) Twitter API 

Twitter API, merupakan API (Application 
Programming Interface) yang disediakan oleh 
Twitter untuk memfasilitasi pengguna agar dapat 
berinteraksi dengan data-data yang ada pada 
Twitter. Data-data ini misalnya adalah tweet, id 
pengguna, lokasi, waktu pembuatan tweet dan lain-
lain. Untuk memanfaatkan Twitter API, pengguna 
dapat menggunakan bahasa server side scripting 
seperti php, python, R dan lain-lain [23]. Hasil 
yang didapat dari twitter API ini adalah berbentuk 
sebuah kode yang disebut keys and tokens, yang 
dapat dilihat pada Gambar 1. 
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Gambar 1. 

 
c) Python  

Python adalah sebuah Bahasa pemrograman 
yang memiliki library yang berguna dalam data 
science [25]. Python 3 dalam penelitian ini 
digunakan sebagai alat untuk melakukan crawling 
data. Dalam melakukan crawling data pada python 
langkah pertama adalah dengan memanggil library 
“import tweepy” dan “import csv”. Tweepy disini 
digunakan untuk proses authentication API twitter 
yang sudah di dapat serta crawling twitter. 

Berikut merupaka algoritma yang digunakan 
untuk pengambilan data yang dilakukan dengan 
menggunakan Phyton: 

 
csvFile = open('ojol.csv', 'a') 
csvWriter = csv.writer(csvFile) 
csvWriter.writerow(['Date', 'User', 

'followers count', 'retweet count', 'geo', 
'Text']) 

 
Script diatas digunakan untuk menarik data dan 

mengconvert hasil pengambilan data  dari twitter 
ke dalam format .CSV 

 
for tweet in tweepy.Cursor(api.search, 
                            

include_entities=True, 
                            

monitor_rate_limit=True,  
                            

wait_on_rate_limit=True, 
                            

tweet_mode="extended", 
                            q=["ojol OR 

ojekonline OR gojek OR grabbike OR dramaojol OR 
tarifojekonline OR regulasiojekonline"], 

                            lang="id", 
                            since="2019-06-

03").items(): 

 
Sedangkan sricpt diatas digunakan untuk 

menentukan kata kunci yang akan digunakan, serta 

menentukan tanggal pengambilan data yang 
dibutuhkan. 

 
2) Analysis Data 

Kemudian, tahap selanjutnya adalah tahap 
analisis. Teknik Analisis data dalam penelitian ini 
adalah Analisis Deskriptif Kualitatif. Analisis data 
secara kualitatif digunakan untuk menganalisis data 
kualitatif, seperti hasil observasi dan studi 
dokumentasi. Tahapan analisis data deskriptif 
kualitatif terdiri dari pemaparan data serta 
penafsiran data. Alat analisis yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah R Studio. Dalam tahap 
ini data yang telah didapat dari hasil crawling pada 
twitter dibentuk kedalam format .CSV lalu data 
diolah dengan menggunakan library Igraph, 
library wordcloud, dan tm dalam R yang nantinya 
akan menghasilkan output berupa wordcloud, Plot 
data, serta pattern. Word cloud, Plot Data, dan 
Pattern tersebut akan menampilkan potret apa yang 
banyak dibicarakan di twitter tentang kebijakan 
pemerintah terhadap ojek online. Setelah 
wordcloud dibuat peneliti akan mengambil top 10 
kata yang banyak dibicarakan netizen serta 
menginterpretasikan hasil output tersebut. Berikut 
dalam Gambar 2. adalah contoh hasil output 
analisis yang akan dibuat. 

 

 
Gambar 2.  

 
3) Interpretation and Conclusion 

Merupakan kesimpulan dari hasil evaluasi serta 
validasi dari metode analisis yang berguna untuk 
menjawab pertanyaan penelitian. Sementara 
interpretasi digunakan untuk memberikan 
gambaran penelitian selanjutnya yang berkaitan 
dengan hasil penelitian. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berikut ini merupakan pemaparan 
implementasi metode mulai dari penjelasan 
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wordcloud, wordcount, pattern dan Analisis 
Deskriptif Kualitatif. Setelah itu akan dijelaskan 
bagaimana hasil dari analisis yang dilakukan. 

 
a. Wordcloud 

Analisis yang pertama adalah melakukan 
pembuatan wordcloud dari tweet yang telah di 
dapat dari hasil crawling data. Hal ini dilakukan 
untuk mengetahui potret secara garis besar apa 
yang dibicarakan pengguna mengenai transportasi 
online. 

 

 
Gambar 3. 

 
Pada Gambar 3. wordcloud menampilkan kata 
yang terdapat kata yang berukuran lebih besar 
dibandingkan dengan kata-kata lainnya, hal ini 
menunjukan bahwa kata tersebut merupakan kata 
dengan frekuensi tertinggi atau kata yang sering 
muncul mengenai Ojek online sebagai salah satu 
jasa transportasi online. Gojek menjadi salah satu 
kata yang paling tinggi frekuensinya dikarenakan 
ukuran kata Gojek yang ditujukan dalam word 
cloud bisa dikatakan besar. 

 
b. Wordcount 

Gambar 4. merupakan daftar frekuensi dari 20 
kata teratas dari word count analisis yang 
ditampilkan pada gambar 4 dalam bentuk plot 
frekuensi. 

 
Gambar 4. 

 
Dari 20 kata tersebut diambil 10 kata teratas 

yang akan dianalisis dan diinterpretasikan lebih 
lanjut, berikut 10 kata teratas dengan frekuensi 
paling sering disebutkan ditampilkan dalam Tabel 
1.  

Tabel 1.  
No Word Freq 

1 Ojol 3.036 
2 Gojek 2.825 
3 Diskon 947 
4 Promo 742 
5 Kemenhub 488 
6 Tarif 399 
7 Grab 396 
8 Driver 394 
9 gojekindonesia 394 

10 Pricing 392 
 

Dari hasil output diatas menunjukan kata Ojol 
berada di urutan ke 1 dengan jumlah frekuensi 
sebesar 3036, persentase kata ojol disebut oleh 
netizen adalah sebesar 30% dari total keseluruhan 
tweet yang di dapat, diikuti kata Gojek di urutan ke 
2 dengan jumlah frekuensi sebesar 2825 persentase 
kata Gojek disebut oleh netizen adalah sebesar 
28%% dari total keseluruhan tweet yang di dapat, 
Diskon di urutan ke 3  dengan jumlah frekuensi 
sebesar 947 persentase kata diskon disebut oleh 
netizen adalah sebesar 10% dari total keseluruhan 
tweet yang di dapat, Promo di urutan ke 4 dengan 
jumlah frekuensi 742 persentase kata promo 
disebut oleh netizen adalah sebesar 7% dari total 
keseluruhan tweet yang di dapat, Kemenhub 
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sebagai pengambil kebijakan mengenai transportasi 
yang ada di Indonesia berada di urutan ke 5 dengan 
jumlah frekuensi sebesar 488, persentase kata 
kemenhub disebut oleh netizen adalah sebesar 5% 
dari total keseluruhan tweet yang di dapat, Tarif di 
urutan ke 6 dengan jumlah frekuensi 399, 
persentase kata tarif disebut oleh netizen adalah 
sebesar 4% dari total keseluruhan tweet yang di 
dapat, Grab yang merupakan pesaing utama dari 
Gojek berada di urutan ke 7 dengan jumlah 
frekuensi sebesar 396 persentase kata Grab disebut 
oleh netizen adalah sebesar 4% dari total 
keseluruhan tweet yang di dapat, driver di urutan 
ke 8 dengan jumlah frekuensi sebesar 394, 
persentase kata driver disebut oleh netizen adalah 
sebesar 4% dari total keseluruhan tweet yang di 
dapat, gojekindonesia berada di peringkat 9 dengan 
jumlah frekuensi sebesar 394, persentase kata 
gojekindonesia disebut oleh netizen adalah sebesar 
4% dari total keseluruhan tweet yang di dapat dan 
Pricing berada di peringkat 10 dengan jumlah 
frekuensi 392, persentase kata tarif disebut oleh 
netizen adalah sebesar 4% dari total keseluruhan 
tweet yang di dapat, kata pricing ini sebenarnya 
mengarah pada sebuah kata Pricing Predatory. 
Itulah 10 kata dengan jumlah dan persentase 
tertinggi dimana dari kata-kata tersebut kita dapat 
mengetahui potret mengenai Ojek online di benak 
masyarakat khusus nya bagi para pengguna sosial 
media Twitter. 
 
c. Pattern  

Pattern disini menunjukan keterkaitan antara 
kata satu dengan yang lainnya. Berikut merupakan 
pola pattern yang didapatkan dalam hasil penelitian 
ini yang ditampilkan dalam Gambar 5. 

 
Gambar 5.  

Dari pattern yang muncul pola interaksi 
netizen terhadap ojek online di Twitter pada 

rentang waktu yang telah ditentukan oleh peneliti, 
kata yang berkaitan adalah Gojek, Ojol, Diskon, 
Promo dan Kemenhub. Artinya pada kurun waktu 
11 April 2019 hingga 15 Mei 2019 apabila kita 
mencari pembahasan netizen mengenai ojek online 
maka akan muncul juga kata gojek, diskon, promo 
dan kemenhub. Ini artinya popular issue yang 
sedang terjadi pada rentang waktu tersebut, 
mengenai ojek online ada pada seputar 
penghapusan diskon atau promo pada Ojek Online 
oleh Kementerian Perhubungan (Kemenhub). 
 
Interpretasi Hasil Pengolahan Data 

Pada bagian ini peneliti membandingkan hasil 
output yang didapat dengan kenyataan yang ada, 
untuk mengetahui reaksi lebih lanjut dari para 
netizen terhadap isu penghapusan diskon ojek 
online di sosial media twitter. Hasil pengolahan 
data dari R studio secara garis besar kata yang 
muncul persepsi netizen terhadap kebijakan dari 
pemerintah pada ojek online mengarah pada isu 
mengenai penghapusan diskon ojek online. Bahkan 
hasil output pattern lebih jelas lagi 
menggambarkan pola interaksi netizen mengenai 
isu tersebut. Namun, tentu perlu ditelusuri lebih 
lanjut dengan menampilkan beberapa tweet untuk 
memperkuat hasil output yang muncul terhadap isu 
tersebut. Berikut beberapa reaksi netizen terhadap 
rencana kebijakan Kemenhub yang ingin 
menghapuskan diskon pada ojek online. Tabel 2 
merupakan contoh beberapa Tweet yang 
menanggapi isu penghapusan diskon pada ojek 
online. 
 

Tabel 2. 
Tgl User Tweet 

6/11/2019 mr_fmn 

Apa tidak sebaiknya 
@kemenhub151 
@setjen151 memikirkan 
mekanisme pembebanan 
diskon tsb antara 
pemilik ojol dengan 
partnernya daripada 
langsung potong kompas 
dengan pelarangan 
diskon yang ujungnya 
merugikan konsumen? 
Mhn dipikir yg dg 
hitungan yg jelas agar 
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Tgl User Tweet 
semua sejahtera  

6/11/2019  JazilotulR 

Tapi mengapa Anda 
sekalian mengeluarkan 
peraturan penghapusan 
diskon ojol?  Apa kalian 
tidak bisa memberi 
solusi selain hal 
tersebut?  sekian terima 
kasih 

6/11/2019 vidya_tarot 

@detikcom @20detik 
Saya driver gojek dan 
ngerasain efeknya 
diskon dari grab sangat 
membuat kami merugi. 
Sangat bagus pak, 
supaya angkot, bus dan 
gojek ga mati gara2 grab 

6/12/2019  primadi_A 

Salah satu mengapa 
kemenhub melakukan 
Regulasi pada Ojol 
adalah adanya predatory 
pricing  Dipersilahkan 
membaca tautan berikut 
untuk lebih jelasnya   
https://t.co/yQZn7Q1gbJ 

 
Dari beberapa reaksi netizen di atas, terdapat 

pro dan kontra terhadap rencana kemenhub yang 
ingin menghapuskan diskon pada ojek online. 
Netizen yang memilih kontra terhadap rencana 
kebijakan pemerintah ini menilai bahwa kebijakan 
tersebut merugikan konsumen. Seperti yang kita 
ketahui masyarakat memang sangatlah dimanjakan 
oleh diskon dan promo dari para penyedia layanan 
ojek online ini, karena membuat tarif yang 
dikeluarkan sangat lah ramah di kantong. Netizen 
pun mempertanyakan rencana kemenhub apakah 
rencana tersebut sudah dikaji dengan matang 
sebelum diputuskan nantinya, karena penghapusan 
diskon ojek online menurut netizen cukup 
mengecewakan apalagi tarif dari transportasi online 
saat ini terbilang mahal.  

Sedangkan Pihak yang pro terhadap kebijakan 
pemerintah menilai hal tersebut dapat berdampak 
positif terhadap kehidupan transportasi online 
lainnya seperti Angkot, Bus karena diskon yang 

ditawarkan oleh ojek online tersebut dirasa sudah 
tidak wajar, seperti halnya yang dilakukan oleh 
Grab dimana terdapat diskon yang menawarkan 
pengguna Ojek online hanya dengan membayar 1k 
saja dalam satu kali perjalanan. Tentu itu 
menguntungkan bagi pengguna ojek online, namun 
tentu berbeda dengan driver ojek online tersebut. 
Diskon tersebut malah membuat driver merasa 
dirugikan karena seperti mengantar penumpang 
secara cuma-cuma tanpa ada uang cash yang 
diterimanya, oleh karenanya tidak sedikit ojek 
online yang menolak orderan nya apabila pengguna 
Ojek online menggunakan promo tersebut. Tentu 
ini juga dapat berdampak pada kepuasan pengguna, 
karena mereka jadi cukup kesulitan untuk 
mendapatkan driver. Sementara pemerintah 
berdalih bahwa penghapusan diskon ojek online ini 
karena persaingan antara penyedia layanan Ojek 
online dirasa sudah tidak sehat dan memicu 
Predatory Pricing dan bukan lagi termasuk 
marketing.  

Predatory pricing merupakan kondisi dimana 
penyedia layanan rela menjual barang atau jasa 
dibawah harga normal dalam kurun waktu tertentu 
untuk membuat pesaingnya berhenti menawarkan 
produk serupa. Ketika pesaingnya telah 
meninggalkan pasar, pelaku predatory pricing akan 
menaikan kembali harganya. Sehingga ini dapat 
memicu monopoli dalam industri tersebut (Isna, 
2018). 

Selain masyarakat luas isu ini juga mendapat 
reaksi dari para penyedia layanan Ojek online. 
Salah satunya dari pihak Grab, melalui akun 
Akuratco  

“Grab Bantah Kemenhub Sebut Diskon Ojol 
Persaingan Tak Sehat https://t.co/5ic9HI6w9O” 

Seperti yang dimuat dalam berita harian 
Akuratco yang mereka bagikan di Twitter pada 
tanggal 13 Juni 2019 Grab membantah bahwa 
adanya diskon merupakan persaingan yang tidak 
sehat dan mengatakan bahwa diskon itu hanyalah 
alat untuk memperkenalkan layanan dan tidak 
termasuk dalam Predatory Pricing.  

Setelah banyaknya pro dan kontra terhadap 
rencana tersebut, Kemenhub berdiskusi dengan 
KPPU mengenai kebijakan tersebut dan 
menghasilkan sebuah kesepakatan bahwa 
Kemenhub tidak memiliki wewenang atas 
pengaturan diskon dari ojek online karena hal 



SEMNATI 2019, JULI 2019, pp. 82~91 
ISSN: 2621-7740, e-ISSN : 2621-3206  n  89 
	
tersebut merupakan wewenang dari Komisi 
Pengawas Persaingan Usaha (KPPU).   

Hal tersebut pun ditanggapi dengan positif oleh 
masyarakat ada pula yang mengkritisi kemenhub 
yang dikatakan tidak konsisten dan tidak punya 
kerjaan, berbagai reaksi pun langsung diungkapkan 
pada sosial media twitter seperti tweet dari akun 
Genpi_Co yang menganggap ini merupakan berita 
yang baik. 

“Good News! Kemenhub Batal Larang Diskon 
Tarif Transport Online @kemenhub151 
@gojekindonesia @GrabID #kemenhub #gojek 
#grab #terpopuler #diskon” 

Ada Pula yang menyatakan bahwa kemenhub 
tidak melakukan kajian yang komprehensif saat 
menyatakan akan membuat kebijakan penghapusan 
diskon ojek online. Berikut reaksi akun dengan 
username ibnupurna terhadap batalnya rencana 
kebijakan dari Kemenhub. 

“Tak Punya Wewenang, @kemenhub151. Batal 
Larang Diskon Tarif Ojol. Ini contoh kebijakan 
publik tanpa kajian yg komprehensif. Ternyata 
kewenangan mengatur berada di tangan Komisi 
Pengawas Persaingan Usaha (@KPPU )”. 
 

 
KESIMPULAN DAN SARAN 
a. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan 
terkait reaksi netizen terhadap isu penghapusan 
diskon ojek online dengan menggunakan big data 
analisis, jumlah data yang didapatkan dengan 
crawling data lewat aplikasi Python adalah sebesar 
98.524 namun jumlah data yang dianalisis adalah 
sebesar 12.000 data karena keterbatasan penelitian. 
Hasil dari R studio memunculkan beberapa output 
yaitu Wordcloud, plot data frekuensi, serta pattern. 
Pada saat ini respon masyarakat terhadap suatu isu 
itu sangat lah dinamis dan real time, ini terbukti 
dari periode 11 Mei 2019 – 15 Juni 2019 untuk 
melihat persepsi netizen mengenai kebijakan 
pemerintah pada ojek online, persepsi netizen 
langsung tertuju kepada rencana pemerintah yang 
merencanakan penghapusan diskon pada ojek 
online. Berbagai reaksi pun muncul, ada yang 
bereaksi positif ada pula yang bereaksi negatif. 
Pola interaksi reaksi netizen dapat tergambar dari 
hasil pattern yang muncul dimana berbicara terkait 

penghapusan diskon ini tidak akan terlepas dari 
pembicaraan lain yang memiliki keterkaitan 
dengan kata diskon. Disaat kebebasan demokrasi 
sekarang sudah terfasilitasi lebih baik lewat media 
sosial masyarakat atau dapat dikatakan netizen 
sekarang semakin kritis terhadap isu-isu yang 
berhubungan dengan kepentingan masyarakat. 
b. Saran 

Penelitian ini hanyalah sebatas pada 
penggambaran persepsi netizen terhadap kebijakan 
pemerintah pada ojek online dalam output 
wordcount dan visulisasi. Untuk lebih lanjutnya 
peniliatian ini dapat lebih digali lebih dalam lagi 
dengan mencari tahu reaksi terhadap kebijakan 
pemerintah pada ojek online dengan menggunakan 
sentiment Analisis. 

Sementara saran terhadap pemerintah, 
komunikasi pemerintahan haruslah dikelola dengan 
baik, karena bagaimanapun  juga penyampaian 
pesan oleh pemerintah apalagi yang berkaitan 
dengan kebijakan harus memiliki kredibilitas, daya 
tarik, kesamaan dalam hal kebutuhan, harapan dan 
perasaan sehingga masyarakat dapat dipengaruhi 
untuk mengikuti keinginan pemerintah, sehingga 
kebijakan tersebut dapat diterapkan. Memutuskan 
suatu kebijakan tanpa melakukan kajian yang 
komprehensif hanya akan membuat masyarakat 
tidak respect terhadap pemerintah dan menganggap 
bahwa pemerintah tidak mampu membuat 
kebijakan yang baik dan benar. Selain itu statement 
pemerintah terhadap apa yang dibuat penyedia 
layanan online juga sepatutnya dipikirkan kembali. 
Jangan sampai terjadi kesalahpahaman dimana 
Pemerintah menganggap kebijakan perusahaan 
dapat merugikan, sedangkan Perusahaan 
menganggap bahwa pemerintah salah dalam 
menilai kebijakan yang dibuat oleh perusahaan 
nya. 
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